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A. La tar Oelalwl& Masalab 

BAD I 

PENDAHUl,UAN 

Kcberbasilan sekolah dalam mencapai tujuannya merupalcan refleksi 

dari keberhasilan kepala sckolah sebogai pimpinan sckohlh. Sebagai kckuatan 

sentrnl yang menjadi penggetak kehidupan sekolah, kepala sekolah barus 

memnhnmi tugas dan fuogsinya demi keberbasilan sekolah, sena mcmiliki 

kepedulian kepada pam guru, staf dan siswa. Wahjosumidjo (20()7:&1) 

menjelaskan bahwa kepala sekolah yang berbasil ap3bila mereka mcmahami 

keberndnnn sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, sena mampu 

melaksanakan peran kepala sekolah scbagai seseorang yang diberi tanggWlg 

jawab untuk memimpin sekolah. 

l:lcberapa variabel penting horus dimiliki seomng l<epaln sekolah 

dalam meojalilllkan roda kepemimpinannya seperti: kemampuan scbagai 

edukator (pendidik). kcmampuan sebagai manajer, kemampuan sebagai 

administrator, kemampuan sebagai supervisor, kemampuan sebugai leader 

(pemimpin), kemnmpuao sebagai inovator, kemampuao sebacai motivator 

sena harus memiliki sifat-sifat dan perilaku yang dapat mendukung 

efekllvitaS kioeljanya sebagal kcpala sekolah, seperti: keecrdasan, 

kepribadian. dan kemampuao sosial, sehiogga m:unpu mengayomi bawahan 

dan mcngendalikan fungsi ke~mimpinannya dengnn baik. 

Sebagai edukator (pendidik) kepala sekolah harus mampu 

memberikan berbagai contob keteltldanan yang ooik kepada warga ~kolab 
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melalui sikap, perilaku, pcnampilan ketja maupun penampilan fisik. Peran 

kcpala sekolah dalam konteks pendidik. dipandang sebagai sumber inspimsi 

dan motivasi dalam membentuk jiwa profesionalisrne guru dan kemandirian 

siswa yang pada akhirnya bermuara pada terwujudkan tujuan pendidikM. 

Wahjosumidjo (2007: 126) mengatakan pcnampilan ketja seorang kepala 

sekolah yang patut dan brule dicontoh olch pana guru. staf dan siswa dapat 

lierupe disiplin. jujur. penuh tanggung jawlb, bersahabat darL sebagainya.. 

termasuk pula penampilan fisik, sepeni cara dan sikap berbicanl, 

berkomunikasi, berpakaian yang bersih, rapi, serasi, sehat jasmani dan 

eoetjik. 

Seblgai manajct kepala sckolah haru• Cl81llpu mc:rencanakan, 

memikiltan dan mC!UI'Iluskan suaru propam dmgan sistematis. Mamvu 

mengorganisasikan sumber daya yang ada di sekolah, baik sumb~r dayu 

manusia maupun surnber·sumber mate• ial. Mampu mengend31ikan seluruh 

kegiatan sckolah, dalwn arti kcpala sekolah mc:mperoleh jaminan tahwa 

sckolah betjalan lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Apabila 

terdapat kesalahan diantara bagian-bagian yang ada di <ekolah. ke!)ala 

sekolah diharapkan mampu memboikan pc1Unjuk dan n>eluruskannya. 

Robbin~ (2003:4) mengatakan bahwa ada empat fungsi ma:najemen yuitu: 

pcrencanaal). peniO• ganisasian, kepemimpinan, d11\ pengendalian. 

Sebagal administrator kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

untuk mengelola kurilrulwn. mengelola administrasi siswa, mengclola 

adminislniSi perwnalia, mengclola administrasi sarona dan prasamna.. 
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menaelola administniSi kearsipan, dan mcngelola adminisuasi keuangan. 

SOOlrn efelctif dan efisien agar dapat menWJjang produktivitas sekolah. 

Sebagai supervisor kcpala sekolah harus mampu melakukan berbagai 

pengawasan dan pengendalian Wltuk meningkatlcan kinerja guru. Peng:>wasan 

dan peogeodnliao ini merupakan kontml apr kegiatan pendidi kan di sekolah 

telllr.lb pada tujuan yang telah ditetapkan sehingga ~ guru dapat 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 

Sebagai leader (pemimpin) kepala sekolah hBnJs mampu 

mttnberdayakan semua potensi dan •-umber daya yang ada di sckoluh terkait 

dengan berbagai program pembelajaran, proses evaluasi. pengcrnbangan 

lrurilrulum, pen@elolaan teoag~~ kependidikan, sarana prasar.ma, ~layanan 

terhadap siswa, hubungan dengan masyar.Jcat, sampai pada penciplaan iltlim 

sekolah yang kondusif. Usman (2008:275) mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan kepemimpinan sec:ara umum ialuh ilmu dan seni 

mcmengaruhi orang au.u kelompok ur.tuk ben.indak seperti yang diharapkan 

unluk mencupai tujuan seeara efektif dan efisicn. 

Sebagai inovalor kepala sekolab harus matnJ;U meneari. menemukao. 

dan mdaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah, memililti rtartegi yMg 

tepat Wltuk meojalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan. Mulyasa 

(2007: 119) mengatakan bahwa salab satu contoh p gasan baru yang dapat 

dilakukan seorang kepala sekolah seperti movinR class. yaitu mengubab 

strategi pembelajarnn dari pola kelas telap menjadi kelas bidang studi, 

sehingga setiap bidang studi mcmililti kelas tersendiri, yang dilengkapi 

dengllll alat peraga dan lain· lain. 
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Scbagai motivator kepala se·kolab harus mampu m<:numbuhkM 

motivMi pam guru dalam melaksanakan tugnsnya, mcnciptakan hubungan 

ktfja yang barmonis, menanamkan disiptin yang tinggi kepada semua wnrga 

sekolah. KepaJa sekotab juga harus memahami babwa setiap guru memiliki 

karakteristilt yana berbeda satu sama lain. sehingga meroerlukan perhatian 

dan pelayanan khusus pula dari p<:mimpiMya, agar mereka dapat 

memanfUikan walctu unrult meningkatkan profesionalismenya.._ 

Sir.t-sifat dan peritaku yang harus dimiliki kepala ""kolab untuk 

mendulrung pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinannya scpcrti: mental, fisik, 

emosi, watak sosial, sikap, ctika dan kepribadian. Dengan mental yan11 kual 

kepala se.kolab mamrru menahadapi persoatan-pcrsoalan yang muncul, 

mampu bo:ktfja sama, mempengaruhi dan mengkoordinir orang lain. Stamina 

fisik, kesiagaan, enerjik. dan antusi3SITle sch:ui-huri juga memerlukan 

kesch:ltan prima agar mampu memenuhi tuntutan tugas. Sudah sepanlaSnya 

pula sc:orang kepala sekolab memiliki emosi yang stabil dan memiliki daya 

t.abon 11811 bersil<ap sabar terbadap kegagalanlhambatan. Bcrwatak sosmJ yang 

ramah ~gga mlllllpu menciptakan dan memlihara bubungan kerja sama 

yang baik dengan gum, sesama rekan, maupun atasan. Haru~ be ikap etik 

secara menyeturuh seperti : terbuka. adit, jujur, mendukung atasan atau.pun 

bawalwl, serta benangguns jawab. 

Terkait dengan kuatifikasi pribadi seomng pemimpin, Bernard M. 

Bnss (1982:15-76) dalam Gibson, lvancevieb, dan Donnetly (1997:337) 

mengatakan babwa sifat-sifat yang dihubungkan dengan keefektifon 

kepemimpinao adalab: (I) kecerdasan yaitu: pertimbangan, ketegasan, 
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pengelabuan, kefasihan berbicara, (2) kepribadian yaitu: kemampuan 

adapwi, kewaspadaan, kreativitas, integritas pribadi, percaya diri, 

keseimbangnn dan pengendalian emisionaJ, mandiri, (3) kemampuan sosiaJ, 

yaitu: kemampuan' bekerja sama, popuhuitas dan prestise. kemampuan 

bergaul, partisipasi sosial, bijaksana, diploma.si. 

&mua pendapat ttntang kemampuan dan sifat-sifat baik kepala 

sekolah yang dip:1pa1kan di alas sangll baik untult diimplemmwikan. Jika 

tidak diimplementasikan dengan baik dapat berakibat m~meulnya konOik 

antara guru dengun kepala sekolab, antara siswa dengnn guru, babkan antara 

siswa dengan kepala sekolab. yang akan berakibat buruk terhadap kinerja dan 

efektivitas sekolab dalam meocapai tujuan. Pusat Pendidilcan dan Pelllihan 

Pegawai Oepanemen Pendidibn NasionaJ (2007:244) menulislta!! bahwa 

konflilc pribadi/relasionaJ menyangkut identita.• dan citra pribadi, dan aspck· 

aspek pcnting dalarn hubWJgan. Konllik ini kemungkinan besar berpusat pada 

loyalitas, peneidel'lWl kepercayaan, kwangnya sikap horm3t. atau 

pcnghianatan penababatan. ldentitas yang dimaksud di alaS dapat diartihn 

sebagai suku. jenis kelamin, agama dan yang lain. Selanjutnya Usman 

(2008:436-437) mengatakan secara umum konOik dapat tCJjadi antara lain 

k.arena: SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan), dan perbedaan dalnm 

nilai dan keyakinan (different sets of values) ya.)g menyeuabkan cw iga, salab 

pengertian dan permusuban. 

Untuk mcmperkecil konflilt antar horizontal di sekolah malta dalam 

penempatan tugas seorang kepala seltolab sebaiknya dipenimbangkan tulisan 

yang terdapat dalam buku Pusdiklat Depdiknas dan pendapat Usman di atas. 
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Salah satu strategi mengatasi konflik menurut Frost dan Wilmo'l seperti yang 

dinyatakan Kreps (1986) dalam Usman (2008:437) adalah red uksi, artinya 

menurunkan intensitas pertentangan. 

Untuk melihat apakah se;.,ua pendapat di atas terimplementasi dengan 

bai.k di sekol~ maka dilakukan studi peildahuluan pada minggu kedua bulan 

Mei 2009 di beberapa SMA Negeri Kabupaten Deli Serdang. Melalui 

wawan<:ara terhadap 20 orang guru dan 40 orang siswa. dilllliJlasetiap guru 

dan :;iswa diminta menjawab pertanyaan tentang "kriteria kepala sekolah 

yang mereka inginkan" lcemudian mereka menuliskan keingina« mereka tli 

selcmbar kertas. Berdasarkan jawaban yang diberikan guru ditemukan 34 

kriteria kepala sekolab yang mereka inginlcan, dan dari 34 k."i!eria tersebut 

ditemukan 12 kriteria yang paling banyak dipilih dengan rentang persentase 

antara 3,58% hingga 9,82%, yaitu: jujur II orang {9,82), tegas 2 orang 

(8,04), disiplin 8 orang (7,14). cerdas 7 orang (6,25), responsibilitas 7 orang 

(6,25), mampu mengkoordinir bawahan 6 orang (5,36), berwibawa 6 ora:tg 

(5,36), mengayomi 6 orang (5,36), transparan (4,46), bertanggung jawab 

(3,58), burnorislramab (3,58) .mengbargai bawahan (3,58). 

Selanjutnya, dari j awaban yang diberikan siswa ditemukan 37 kriteria 

kepala sekolab yang diinginkan, dan dari 37 kriteria tersebut ditem"'an 12 

kriteria yang paling banyak dipilih dengan rentang\JlCI'l'Cntase antara 3.17% 

hingga 14,29%, yaitu: disiplin 27 orang (1 4.,29). tegas 22 p rang ( 11 ,64), 

pedulilperbatian 15 orang (7,94), rapi dalant berpenampilan 14 orang (7,41), 

pintar 10 orang (5,29), adil 7 orang (3,70), beriman 7 orang (3,70}, 
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bertanggungjawab 7 orang (3,70), mumh hati 7 orang {3,70), ramah 7 orang 

(3,70), tidak sombong 7 orang {3,70). bijaksana 6 orang {3,17). 

Fakta-fakta di atas menunjukkan babwa kriteria kepola sekolah yang 

diinginkan oleh guru dan siswa ada yang sama, yairu: disiplin (rata-rata 

10,72%), tegas (9,84), respon/pcduli {7,09), cetdas/pintar {5,77}, bertanggung 

jawab {3,64), dan humorislramah(3,64). Semua kritcria piHhan ini sangat sesu.U 

dengan teori-le9ri tentang kepemimpinan yang telah dipaparkan di atas. 

Untuk mengelabui apakah sudah ada kepala sekOiah dengan kriteria 

yang sesuai keinginan guru dan siswa tersebut, dilakukan lagi studi 

pcndahuluan lanjutan pada minggu ketiga Mei 2009 terhadap responden yang 

sama Pertanyaan yang diajl!kan da!am wawancara ini adalah: " A11'1!>ab Ielah 

ditemukan kriteria kepala sekolah sesuai dengan keinginan? ~ 

13erdasarkan kriteria pilihan guru dari wawancara pertama dan basil 

wawancara lanjutan, disimpulkan bahwa belum wnpak sosok kepala sekolah 

sesuai dengan keinginan guru bahkan ditemukan bebo!rapa k.elemahan kcpala 

sekolah menurut persepsi guru, seperti : {I) kepala sekolah sangat arogan 

dalam menjalankan kepemimpinannya. kadang tetjebak den~.n siruasi 

formol yang berlebiban, sehingga muncul silcap arogansi kepernimP,inan yang 
i 

mengarab pada konilik internal berkepanjangan dengan guru, (2) kebija:kan-

kcbijakan Y""8 diputuskan oleh kepala sekolah terkait dengan k'epentingan 

sekolah dilakukan tanpa ,memin"' pendapat daii saran guru, sebingga sikap 

kepala sekolah"'-terkesan otoriter . .Situasi ini met'ljadikan guru merasa kurang 

senang sehingga tidak tennolivasi untuk mengajar dengan baik, (3) kcpala 

sekolah bersikap 'tidak mau tabu' yang pcnting proses belajar mengajar di 
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sekolah betjalan lancar. Dalam istilah kepemimpinan disebut dengan gaya 

kepemimpinM lalsuz f aire, sekolah akan bcrjalan Ioncar dcngllll sendirinya 

karena guru dianggap adalah orang yang sudah dcwasa dan meogetahui apa 

yang menjadi tujuan sekolah, mengetahui sasamn-sssaran apa yang ingin 

dicapai, tugas apa yang harus dijalankan oleh masing-masing guru. Sc:hingga 

kepala sekolah tidak metaSa pedu melakukan intervemi dalam k.egiBtan 

Setolah. Pada ak!limya, muncul kecemburu111 sosial dari guru yang 

kinerjanya baik terhadap guru yang kinerjanya kurang baik. 

Bebt:rapa fakta lain yang ditemukan, antata lain: (I) kepala sekolah 

k:urang aktif dalam mc:mbcri informasi kepada guru tentang kegiatan yang 

dapat rnengembangkan karir l1lCtC'<a sepeni kegial8n dildat. pelntihan­

pelaliban. bebkan tidak· mengaktilkan guru d3Jam kegi~tan MGMP di tingkat 

subrayoo dan rayon. (2) sikap kepala sekolah yang tidak berlaku adil, terlalu 

memcntingkan satu kelompok guru saja, terlitull pada saat tahun ajaran baru 

ul>a, tidalc ada perubahan pada pencmpatan personal PKS, wali kcl~. 

koordinator. schinS&a guru yang lain kurang mendapat kesempatan untuk 

meogembogkan pot:nsi yang mereka miliki. (3) kurattg bet:sikap tegas, 

tennama terhadap guru yang lalai atau tidak disisplio dalam melaltsanakan 

tugas, (4) tcrlalu moterialis, semua kebijakan yang menyangkut ktptl\lingan 

guru sepeni kenaikan pangkal pinjan1an ke bank, selalu menghatapkan 

imbalan yang berlebiban. 

Wawancara lanjutan teriladap sisWII ditemukan betlerapa fakta. 

seperti: (I) siswa merasa diperlakukan tidak adil karena j ika mereka yang 

terlamb31 datang ke sekolah maka mereka akan diberi hukuman, namun j ika 
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guru atau kepala sckolah yang terlambat. bolth-boleh saja, (2) kepala sckolah 

kurang berkomunikasi dengan siswa schinggn mereka me-rasa sungknn 

menyarnpniknn gagasan-gagasan yang muncul, (3) kepala sekolah tcrlalu 

sering membcri hukumoo sehingga siswa merasa konscntrasi bclajamya 

terganggu. (4) kepala sekolah k'lll1lllg membeti conroh sikap yang baik, 

merokok di semb:lrana tempat, Udall: menegur guru yang merokok di dnlam 

kelas, gaya bic:ano Ylllll kasar, cam berpakaian yang korang rapi, (5) kepala 

sekolah lcunlng peduli dcngan sekolah, jorang hadir, selalu datang tcrlambat, 

pulang sebclum bel pelajatQJl berakhir. 

Berdasarkan temuan-temuan yang penulis dapalkan pada ~tw.t 

mel.t<ukan srudi pendahuluan, penulis merasa tcrtarik untuk melakukan 

penelitian tentang tipe atau kriteria kepala sckolah yang diingirikan olcb guru 

doo siswa di SMA Negeri yang terdapat di wilnyah Kabupalen Deli Serdoog. 

Selanjutnya, dengan melihat keunikan wilayah Kabupat~n ()eli 

Serdang yang terdiri dati beraneka suku bangsa dan agarna,. penulis juga 

merasa terurik unruk mengetahui persepsi, pemahan1an, dan pendapal llUfU 

tentang kriteria kepala sekolah berdasarkan kesamaan doo ketidaksarnaan 

suku guru dengan kepala sekolah. kesamaan dan ketidaksarnaan agama guru 

dengan kepala sokolah, serta berdasarkan perb<:daan jenis kclamin. llntuk 

melihat apakah \Ida perbedaanlkesamaau perscpsi denaan ac:ianya perbed:w.n 

suku doo agama atau untuk mengetahui apekah ada petbedaanlkesamaan 

pemahaman penepsi denpn adanya perbcdaan jenis kelamin. 1'anpa 

bennaltsud menimbul.lutn lconllilc yang terkait dengan SARA karerw. dalrun 
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penclitian ini penulis banya ingin menemukan sosok ideal kepala sekolah 

sesuai dengan keinginan guru. 

Terbadap siswa, penulis juga akan meminta pendapat, persepsi, dan 

pe:mahaman mmka terhadap kriteria kepala sekolah yang meroeka inginkan. 

Penelitian terbadap Siswa ini banya didasarltan pada jcnis kelamin saja dan 

diutamakan kepeda siswa yang duduk di kelas XI dan XII karena dianggap 

melclcn sudah lebih dcwn.o;a dan dapat memahami persoalan yang merP.ka 

hadapi. 

D. ldentlflkasi Masalah 

Dati latar belabng masalah di atas maka dapat diidcntifikasikan 

beber3pa masalah. antara lain: (I ) sikaplperilnku kepala sekolah yang ku""'& 

tepat, seperti: sikap yang kurang disiplin. kurangnya kemampuan ber6iCllra, 

intelchualitas yang tidak sepad3JI dcng3JI yang diharapknn, (2) siknp kepala 

sekolah yang kurang aktif memberikan infcrmas;-infonna<i penting y;mg 

terkait dengan peningkatan karir guru, (3) kur'olng tegas menindak guru yang 

tidak disiplin da!MI melaksanakan tugas sehingga mUDCul rasa tidak pua.• guru 

yang memiliki kinelja baik. (4) kepala sckolah tidak melakukan pembaharuan 

dalam mendelegasikan wcwenang tugP•, misalnya tugas sebag.ai pembal'lu 

kepala sekolab. wali kelas. atau pengelola bidang tettenru kepada para guru 

sehingga ada kcsan banya guru-guru tertentu saja yang mcndapat kepercayaan 

sedangkan guru yang- lain tidalr. diberi kescmpatan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki. (5) kurang membcriknn respon positif tcrhadap guru 

dan siswa yang mendapat penghargoan axaupun preswi, kepala sekolah hanya 
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sekedar memberikan ucapan selamat, (6) persepsi siswa kepada kepala 

sekolah kurang baik kru:ena perilaku kepala sekolah yang tidak disiplin dalam 

mengikuti aturan sekolab, misalnya selalu datang terlambat, memberi 

hukuman yang berlebihan sehingga mengganggu konsentrasi be.lajar siswa, (7) 

kepala sekolah J&rl8 kurang komunilcatif 6abkan terkesan terlalu menjaga 

wibawa deogan si~-wa sehingga meteka merasa sungkan untuk menyarnpaikan 

g;tgasan-gagasan baru yang berllUbungan dengan peningkatan prestasi belajar 

mereka, (8) kepala sekolah kuraog memberikan dorongan kepada siswa untuk 

lebih meningkatkan minat belaj amya, misalnya dengan memberi pengaiahan 

atau infonnasi baru tentang kegiatan-kegiatan yang dapat lebih meningkatkan 

minat dan prestasi belajar siswa, (9) tidak t~rsedianya sarana dan ~ 

yang memadai di sekolab, (I 0) belum diperti.mbaugkan SP.cara utub o lcit pibak 

yang berwenang, kritcria kepala sekolab sesuai dengan keinginan guru 

berdiiSafkan jenis kelamin, agama, dan Jatar belakang suku, ( 11) belum 

dipertimbangkan secara utub oleb pihak yang berwenang, kriteria ~epala 

sekolab sesuai dengan keinginan siswa. 

C. Pembatasao Masalala 

Oari uraian identiftkasi masalab di atas maka perlu dibuat suaru 

batasan masalah agar pembabasannya lebih terarab. Batasan masalah dalam 

lingku peoelitian ini adaiah kriteria k,;pala sekolab yang diinginkan guru 

berdasarkan jenis kelamin, persamaan dan perbedaan suku maupun agama 

guru dengan._ke!"''a sekolabr serta kritcria kepala sekolah yang diinginkan 

siswa berdasarkan jenis kelamin, di SMA Negeri se-Kabupateru Deli Serdang. 



l 2 

D. Perumusan Masalah 

a. Rumusan 18asalah untuk responden guru dao siswa adalah sebagai 

heriot: 

I. Bagaimana kriteria kepala sekolab yang diinginkan guru secara 

kesel~ di SMA Negeri se-Xabupatco Deli Scrdang? 

2. Bagaimana kriteria kepala sekohih yang diinginkan guru berda<;arl(an 

jenis kelamin di SMA Negeri se- Kabllpaten Deli Serdliilg-.? 

3. Bagaimana kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru ix.'fdasarkan 

lalar belakang suku di SMA Negeri se-Kabupaten Deli Serdang ? 

4. Bagaimana kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru berdasarkan 

latar bela.l(ang agama di SMA Negeri se-Kabupaten Deli SCrd3l!g? 

5. Bagairnana kriteria kepala sekolab y81lg diinginkan gwru berdasarkan 

jenis kelarnin dan lalar belakang suku di SMA Negeri se- Kabupaten 

Deli Serdang? 

6. Bagaimana kriteria kepala selcolab yang diinginkan guru berdasarkan 

jenis kelarnin dan Jatar belakang agarna di SIV.A Negeri se·Kabupaten 

Deli Serdang 7 

7. Bagaimana k:riteria kepala sekolab yang diinginkan guru berdasarkan 

Jatar belakang suku dan agama di SMA Negeri se-Kab':f"ten l)eli 

Serdang? 

8. Biigaimana k.jteria kepala sekolab yang diin ·nkan guru berilasarkan 

jenis kelamin, Jatar belakang__suku dan a~ di SMA Negcri se­

Kabupaten Deli Serdang ? 

9. Bagaimana kriteria kepala sekolab yang diin&;nkan siswa berdasarkan 

jenis kelarnin di SMA Negeri se-Kabupaten Deli Serdan.g ? 
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E. Tujaan Penelilian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

I. Untuk mengetahui kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru secara 

keseluruhan di SMA Negeri se-Kabupaten Deli Serdang ? 

2. Untuk mengctahui kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru 

berdasarkan jerus kelamin di SMA l'jegeri se-KabupatenDeli Serdang ? 

3. Untuk mengel;lhui kriteria kepala sekolah yang diin ginkan guru 

benlasarkan Jatar belakang suku di SMA Negeri se-Kabupaten Deli 

Serdang? 

4. Untuk mengetahui kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru 

berdasarkan !&tar belalcang agama di SMA Negeri se-Kabupaten Deli 

Serdang? 

5. Untuk mengetahui kriteria kepnla sekolah yang diinginkan guru 

berdasarkan jenis kelamin dan Jatar belakang suku di SMA Negeri se­

Kabupaten Deli Serdang ? 

6. Untw< mengetahui kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru 

berdasarkan jenis kelarnin dan Jatar belakang agama di SMA Negeri se­

Kabupaten Deli Scrdang? 

7. Untuk mengetahui kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru 

berdasarkan latar belakang suku dan agarna di SMA Negeri se-Kabupaten 

Deli Serdang '? 

8. Untuk meQgetahui kriteria kepala sekolah yang diinginkan guru 

berdasarkan jenis kelamin, latar belakang suku dan agama di SMA Negeri 

se- Kabupatcn Deli Serdang ? 



-
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9. Untuk mengetahui kriteria kepala sekolah yang diinginkan siswa 

berdasarl<an jenis kelamin di SMA Ncgcri se-Kabupaten Deli Serdang. 

F. Msofaat Peoellliao 

Penelitian yang dilakukail ini di.hatapkan dapat !ll<lmberikan manfaat baik 

secaralangsung1naupun tidak langsung bagi : 

I. Peoolis 

Hasil penelitiao ini diharapkan dapat menambah wawasan ilan penge1ahuan 

t.:ntang masalah yang akan diteliti sehingga dapat diperoleh gambaran yang 

lebih jelas dari kesesuaian anwa fakta dan teori yang ada. 

l. Oinas Pendldlk.ao Kab11paten Deli Serdaog 

Hasil peoelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan ynng bennanfaat bagi dinas pendidiltan agar dimasa akan 

datang dapat lebih tepat dalam menyikapi atau membuat suatu kebijakan 

y@g b<:rlwb!lllg!lll deggan keinginan guru dan siswa terhadap -kriteria 

kepala sekolah yang akan memirnpin mereka. 

3. Akademi•i 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya. serta membantu rekan-rekan mabasiswa 

dalam rangka penyelesaian penelitian yang akan dilakukan di kernudian 

hari. 


